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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Keìsimpulan 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìvaluasi impleìmeìntasi akuntansi 

peìndapatan pajak pada Peìmeìrintah Provinsi Sumateìra Barat seìlama peìriodeì 

2022-2024, deìngan fokus pada proseìs peìngakuan, peìngukuran, peìnyajian, 

dan peìngungkapan, seìrta keìseìsuaiannya deìngan Standar Akuntansi 

Peìmeìrintahan (SAP) beìrbasis akrual. Beìrdasarkan analisis data kualitatif 

yang dipeìroleìh meìlalui wawancara meìndalam, studi dokumeìntasi, dan 

obseìrvasi, dapat ditarik beìbeìrapa keìsimpulan utama: 

1. Provinsi Sumateìra Barat, meìlalui Badan Peìndapatan Daeìrah (BAPENDA), 

teìlah meìngimpleìmeìntasikan sisteìm akuntansi peìndapatan pajak daeìrah yang 

meìngacu pada prinsip akuntansi beìrbasis akrual seìbagaimana diamanatkan 

oleìh Peìraturan Peìmeìrintah Nomor 71 Tahun 2010 teìntang SAP dan 

Peìrmeìndagri Nomor 64 Tahun 2013. Proseìs ini meìncakup peìncatatan 

peìndapatan pada Laporan Reìalisasi Anggaran (LRA) beìrdasarkan basis kas 

dan pada Laporan Opeìrasional (LO) beìrdasarkan basis akrual. Namun, 

teìrdapat tantangan opeìrasional beìrulang di akhir tahun anggaran (2022-

2024) di mana seìjumlah peìneìrimaan pajak yang sudah dipungut beìlum 

seìmpat dipindahbukukan keì Reìkeìning Kas Umum Daeìrah (RKUD seìbeìlum 

batas waktu cut-off). Hal ini meìnyeìbabkan peìndapatan teìrseìbut baru dapat 

diakui pada peìriodeì beìrikutnya, meìskipun seìcara substansi teìlah diteìrima. 
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2. Keìseìsuaian Impleìmeìntasi Akuntansi Peìndapatan Daeìrah deìngan Keìbijakan 

dan Peìraturan Peìrundang-undangan: 

• Peìngakuan Peìndapatan: Keìbijakan peìngakuan peìndapatan pajak 

daeìrah teìlah seìsuai deìngan PSAP 01 (untuk LRA beìrbasis kas) dan 

PSAP 12 (untuk LO beìrbasis akrual). Hak tagih diakui saat Surat 

Keìteìtapan Pajak Daeìrah (SKPD) diteìrbitkan untuk LO, seìmeìntara 

peìneìrimaan kas diakui untuk LRA. Namun, klasifikasi sub kateìgori 

jeìnis pajak masih kurang rinci, dan kompeìteìnsi sumbeìr daya 

manusia dalam meìngopeìrasikan sisteìm informasi keìuangan masih 

peìrlu ditingkatkan. 

• Peìngukuran Peìndapatan: Peìngukuran peìndapatan pajak daeìrah teìlah 

dilakukan beìrdasarkan nilai nominal dalam mata uang Rupiah dan 

meìneìrapkan asas bruto, seìsuai deìngan PSAP 01, PSAP 12, dan 

Buleìtin Teìknis SAP Nomor 24. Peìnggunaan aplikasi seìpeìrti eì-

Peìndapatan dan SIPD meìndukung akurasi peìngukuran ini. 

• Peìnyajian Peìndapatan: Peìnyajian peìndapatan pajak daeìrah dalam 

LRA dan LO teìlah meìmatuhi prinsip SAP, teìrmasuk klasifikasi 

eìkonomi, organisasi, dan fungsi, seìrta peìnyajian bruto. LRA 

meìnampilkan peìrbandingan anggaran-reìalisasi, dan LO 

meìmisahkan peìndapatan opeìrasional dari beìban. Namun, 

inkonsisteìnsi format dan labeìl antar tahun pada LRA meìnghambat 

keìteìrbandingan data, dan keìtiadaan bukti validasi eìksteìrnal (audit 

BPK) dalam dokumeìn LRA meìngurangi kreìdibilitas. 
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• Peìngungkapan Peìndapatan: Peìngungkapan peìndapatan dalam 

Catatan atas Laporan Keìuangan (CaLK) seìcara formal teìlah 

meìngacu pada SAP (PSAP 12). Namun, kualitas peìngungkapan 

masih kurang meìmadai, teìrutama teìrkait seìlisih reìkonsiliasi inteìrnal, 

saldo akun tidak normal, dan koreìksi akun, yang dapat meìnghambat 

peìmahaman peìngguna laporan. 

• Peìngeìmbalian Peìndapatan: Keìbijakan peìngeìmbalian peìndapatan 

pajak daeìrah beìlum seìpeìnuhnya seìsuai deìngan PSAP 02 dan PSAP 

12. Peìngeìmbalian seìringkali dicatat seìbagai pos beìlanja, bukan 

seìbagai peìngurang peìndapatan, yang tidak meìnceìrminkan neìto 

peìneìrimaan peìmeìrintah seìcara akurat. 

3. Reìalisasi Anggaran Peìndapatan Daeìrah dan Tingkat Peìncapaian 

Targeìt: Reìalisasi peìndapatan pajak daeìrah Provinsi Sumateìra Barat 

meìnunjukkan treìn fluktuatif deìngan keìceìndeìrungan meìnurun dari 103,84% 

pada tahun 2022 meìnjadi 86,81% pada tahun 2024. Peìnurunan ini 

meìngindikasikan hambatan dalam eìfeìktivitas peìmungutan pajak dan 

tantangan dalam keìteìpatan peìreìncanaan anggaran. Pajak Keìndaraan 

Beìrmotor (PKB) dan Beìa Balik Nama Keìndaraan Beìrmotor (BBNKB) 

seìcara konsisteìn meìnjadi kontributor teìrbeìsar (seìkitar 56-57%) teìrhadap 

total peìndapatan pajak daeìrah, meìnunjukkan keìteìrgantungan pada beìbeìrapa 

jeìnis pajak teìrteìntu. 
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5.2 Implikasi Peìneìlitian 

1. Implikasi Teìoritis 

Hasil peìneìlitian ini meìmbeìrikan kontribusi teìrhadap peìnguatan teìori 

akuntansi seìktor publik, khususnya dalam peìneìrapan akuntansi beìrbasis 

akrual pada peìncatatan peìndapatan pajak daeìrah. Peìneìlitian ini 

meìmbuktikan bahwa eìfeìktivitas impleìmeìntasi akuntansi peìndapatan tidak 

hanya beìrgantung pada aturan formal, teìtapi juga dipeìngaruhi oleìh keìsiapan 

sumbeìr daya, sisteìm informasi, dan koordinasi antar unit keìrja. Oleìh kareìna 

itu, peìneìlitian ini meìmpeìrkuat peìmahaman bahwa akuntabilitas dan 

transparansi keìuangan peìmeìrintah beìrkaitan eìrat deìngan kualitas peìneìrapan 

prinsip akuntansi peìmeìrintahan. 

2. Implikasi Praktis 

Seìcara praktis, teìmuan dalam peìneìlitian ini dapat dimanfaatkan oleìh 

peìmeìrintah daeìrah, khususnya BAPENDA, untuk meìngeìvaluasi dan 

meìmpeìrbaiki proseìs peìncatatan seìrta peìlaporan peìndapatan pajak. 

Keìleìmahan yang teìrideìntifikasi, seìpeìrti keìteìrbatasan akseìs informasi dan 

beìlum optimalnya peìmanfaatan sisteìm informasi akuntansi, dapat meìnjadi 

acuan dalam peìnyusunan langkah peìrbaikan. Deìngan meìningkatkan 

eìfeìktivitas impleìmeìntasi akuntansi peìndapatan, kualitas informasi 

keìuangan daeìrah dapat meìnjadi leìbih andal, teìpat waktu, dan beìrmanfaat 

bagi peìngambilan keìputusan. 

3. Implikasi Keìbijakan 

Peìneìlitian ini meìmbeìrikan masukan bagi peìmeìrintah daeìrah dalam 

meìrumuskan keìbijakan teìknis dan proseìdural teìrkait peìngeìlolaan 
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peìndapatan pajak daeìrah. Peìrubahan reìgulasi, seìpeìrti transisi dari UU No. 

28 Tahun 2009 keì UU No. 1 Tahun 2022, meìnuntut peìnyeìsuaian dalam 

sisteìm peìlaporan dan akuntansi peìndapatan. Oleìh kareìna itu, hasil peìneìlitian 

ini dapat dijadikan dasar untuk meìnyusun keìbijakan yang leìbih adaptif, 

teìrmasuk peìnguatan reìgulasi inteìrnal, peìningkatan inteìgrasi sisteìm 

informasi, dan peìnyusunan peìdoman teìknis peìlaporan peìndapatan yang 

seìsuai deìngan SAP. 

5.3 Keìteìrbatasan Peìneìlitian 

1. Keìteìrbatasan Data dan Akseìs Informasi Inteìrnal 

Peìneìlitian ini hanya meìnggunakan data seìkundeìr dari laporan 

keìuangan dan dokumeìn reìsmi peìmeìrintah daeìrah yang teìrseìdia untuk 

publik. Keìteìrbatasan akseìs teìrhadap informasi inteìrnal di BAPENDA, 

seìpeìrti dokumeìn reìkonsiliasi, hasil rapat koordinasi, dan sisteìm informasi, 

meìmbuat analisis beìlum bisa meìnggambarkan seìluruh aspeìk peìneìrapan 

akuntansi peìndapatan seìcara meìnyeìluruh. 

2. Ruang Lingkup Teìrbatas pada Peìriodeì 2022–2024 

Peìneìlitian ini hanya meìmbahas peìriodeì 2022-024. Kareìna itu, hasil 

eìvaluasi beìlum dapat meìnunjukkan dampak jangka panjang dari peìrubahan 

peìraturan, seìpeìrti peìralihan dari UU No. 28 Tahun 2009 keì UU No. 1 Tahun 

2022 teìrhadap peìngeìlolaan peìndapatan pajak daeìrah. 

3. Beìlum Meìmpeìrhitungkan Faktor Eksteìrnal 

Peìneìlitian ini beìlum meìmbahas seìcara meìndalam peìngaruh faktor 

eìksteìrnal yang dapat meìmpeìngaruhi reìalisasi peìndapatan pajak, seìpeìrti 
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kondisi eìkonomi daeìrah dan keìbijakan fiskal nasional yang teìrus 

beìrkeìmbang. 

5.4 Saran Peìneìlitian 

Seìteìlah peìneìliti meìlakukan peìneìlitian seìjauh ini, maka peìneìliti 

meìnyarankan keìpada peìneìliti beìrikutnya untuk: 

1. Peìrluasan Akseìs dan Peìnggunaan Data Inteìrnal 

Peìneìliti beìrikutnya diharapkan dapat beìkeìrja sama leìbih inteìnsif deìngan 

instansi teìrkait seìpeìrti BAPENDA agar meìmpeìroleìh akseìs teìrhadap data 

inteìrnal yang leìbih leìngkap, seìpeìrti dokumeìn reìkonsiliasi, dan sisteìm 

informasi pajak. Hal ini akan meìmpeìrkaya analisis dan meìmbeìrikan 

gambaran yang leìbih kompreìheìnsif teìrhadap impleìmeìntasi akuntansi 

peìndapatan. 

2. Peìrluasan Peìriodeì Peìneìlitian  

Untuk meìnilai dampak jangka panjang dari peìrubahan keìbijakan, 

disarankan meìmpeìrluas peìriodeì peìneìlitian hingga beìbeìrapa tahun pasca-

transisi agar dampak UU No. 1 Tahun 2022 teìrhadap peìndapatan pajak 

daeìrah dapat dianalisis leìbih meìndalam. 

3. Meìmasukkan Analisis Faktor Eksteìrnal 

Peìneìliti seìlanjutnya diharapkan meìmpeìrtimbangkan faktor-faktor 

eìksteìrnal seìpeìrti kondisi eìkonomi daeìrah, treìn keìpatuhan wajib pajak, seìrta 

peìrubahan keìbijakan fiskal nasional. Hal ini peìnting agar peìneìlitian dapat 

meìmbeìrikan peìmahaman yang leìbih utuh meìngeìnai faktor-faktor yang 

meìmpeìngaruhi eìfeìktivitas peìncatatan dan peìngeìlolaan peìndapatan pajak 

daeìrah. 


